
BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Pada bagian akhir skripsi ini penulis mengemukakan beberapa 

kesimpulan, yaitu: 

1. Pelayanan dokter gigi terhadap pasien di Klinik Mitra Sandona Kota 

Padang pelayanan di poli gigi bahwa pelayanan di poli gigi lambat, 

dan administrasi berbelit-belit dan kurang terorganisir serta informasi 

yang diberikan kurang dimengerti yang mengakibatkan terjadinya 

kesalahan komunikasi antara dokter gigi dengan pasien. Dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan pihak Klinik Mitra Sandona Kota 

Padang menyediakan kotak saran. Keluhan yang bersifat medis 

ditangani oleh petugas Pengaduan dengan melakukan rapat dan 

keluhan yang tidak bersifat medis akan ditangani oleh petugas 

Pengaduan dengan pihak yang terkait berdasarkan standar Klinik 

Mitra Sandona Kota Padang dalam waktu paling lambat 2x24 jam. 

2. Pertanggungjawaban dokter atau dokter gigi  dalam praktiknya karena 

kesalahan maupun kelalaian yang dilakukan oleh seorang dokter dapat 

dimintai pertanggungjawaban dengan pembuktian serta 

mengedepankan asas praduga tak bersalah. Pertanggungjawaban 

dokter gigi terhadap pasien di Klinik Mitra Sandona Kota Padang 

dengan melakukan pengobatan lanjutan dengan cara merujuk pasien 

ke rumah sakit Semen Padang Hospital yang beralamat di Jl. By Pass 

No.KM. 7, Pisang, Kec. Pauh, Kota Padang dan juga melakukan ganti 



rugi terhadap pasien dengan cara membayar biaya pengobatan pasien 

sampai dengan kondisi yang benar-benar sehat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

penulis lakukan terhadap “TanggungJawab Dokter Gigi Terhadap Pasien 

dari Pelayanan Kesehatan di Klinik Mitra Sandona Kota Padang”, maka 

pada penelitian ini penulis mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada perawat dan dokter gigi diharapkan dapat memperhatikan 

kualitas pelayanan agar pasien merasa nyaman dan puas terhadap 

pelayanan di Klinik Mitra Sandona Kota Padang, dan diharapkan juga 

agar memperhatikan kebersihan peralatan-peralatan medis, apakah 

peralatan maupun barang digunakan masih layak atau tidak untuk 

digunakan, apabila terdapat kerusakan pada peralatan maupun barang 

maka sebaiknya segera diganti. 

2. Kepada pasien dalam melakukan pemeriksaan yang dilakukan oleh 

dokter gigi, perawat atau tenaga kesehatan lainnya diharapkan agar 

dapat memberikan informasi yang benar dan jujur dalam melakukan 

persetujuan atau informed concent agar tidak terjadinya kesalahan 

komunikasi yang mengakibatkan kerugian terhadap pasien itu sendiri. 
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